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MOTTO 
                        
        
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu 
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi 
Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan”. 
(Q.S. al-Baqarah: 110) 
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ABSTRAK 
 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib untuk dilaksanakan 
bagi setiap muslim. Zakat yang dikeluarkan tentunya harus menurut syarat-syarat 
yang telah ditentukan dalam syari’at Islam. Tanaman hias termasuk jenis usaha 
yang mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi, sehingga hasil panen tanaman hias 
yang sudah mencapai nishab wajib dikeluarkan zakatnya. Namun dalam 
kenyataanya masyarakat di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang kurang memahami tentang zakat. 
Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana Pelaksanaan zakat 
petani tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang? 
dan bagaimana Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat petani tanaman 
hias di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang? Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan zakat petani tanaman hias di Desa Jetis 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang dan untuk mengetahui dasar hukum 
Islam terhadap pelaksanaan zakat petani tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang. 
Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian field reseach 
(penelitian lapangan), obyek penelitian di lahan tanaman hias Desa Jetis 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. Sumber data yang digunakan yaitu 
data primer yang diperoleh dari hasil wawancara pada petani tanaman hias Desa 
Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang, data sekunder yaitu data dari 
buku profil desa dan dokumen-dokumen desa lainnya. Metode pengumpulan data 
terdiri dari wawancara, observasi, dokumentasi. Analisis data menggunakan 
metode deskriptif analisis yaitu dengan menganalisis seluruh data yang terkumpul 
kemudian dipilah-pilah dan dikelompokkan sesuai dengan permasalahanya untuk 
mengetahui pandangan hukum Islam dari praktek zakat. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan zakat para petani 
tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang belum 
sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Karena, petani mengeluarkan zakat dengan 
aturan nishab sendiri. Adapun yang sesuai dengan hukum Islam menurut analisis 
penulis pengeluaran zakat petani tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang dapat diqiyaskan dengan zakat tijaroh (zakat 
perdagangan) yaitu sebesar 2,5% dengan melihat bahwa hasil panen tanaman hias 
ini untuk memperoleh keuntungan dengan dijualbelikan.  
 
 
Kata kunci: tanaman hias, zakat pertanian, kadar zakat 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kata zakat menurut bahasa berarti tumbuh dan berkah serta 
banyaknya kebajikan. Menurut syara’ yaitu nama dari sejumlah harta yang 
tertentu yang diberikan kepada golongan tertentu dengan syarat-syarat 
tertentu.
1
 Zakat adalah ibadah yang menyangkut harta yang memiliki posisi 
sangat penting, strategis, dan menentukan bagi pembangunan kesejahteraan 
umat. Ajaran zakat ini memberikan landasan bagi tumbuh dan 
berkembangnya kekuatan sosial ekonomi umat. Kandungan ajaran zakat ini 
memiliki dimensi yang luas dan kompleks, bukan saja nilai-nilai ibadah, 
moral, spiritual, dan ukhrawi, melainkan juga nilai-nilai ekonomi dan 
duniawi.
2
 
Zakat dapat mensucikan diri dari kotoran kikir dan dosa. Zakat dapat  
menyuburkan harta atau membanyakkan pahala yang akan diperoleh mereka 
yang mengeluarkannya. Zakat merupakan manifestasi dari kegotong-
royongan antara para hartawan dengan fakir miskin, dan sebagai 
perlindungan bagi masyarakat dari bencana kemasyarakatan yaitu 
                                                             
1
Imam Taqi al-Din Abu bakar ibn Muhammad Al-Hussaini, Kifâyah Al Akhyâr, Juz Beirut: 
Dâr al-Kutub al-Ilmiah, tth, h. 172.   
2
Fathurrrahman Djamil, “Pendekatan Maqashid Al-Syari’ah Terhadap Pendayagunaan 
Zakat”, dalam  Masdar F. Mas’udi, et al, Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS, Jakarta: Piramedia, 
2014, h. 1.  
2 
 
  
kemiskinan, kelemahan baik fisik maupun mental.
3
 Sebagaimana dalam 
firman Allah SWT: 
                           
           
Artinya:“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman 
jiwa bagi mereka dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui”.4 (QS. At-Taubah: 103) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kepada 
umatnya agar mengeluarkan zakat, untuk membersihkan dan mensucikan 
harta yang kita miliki serta agar kehidupan menjadi tentram dan sejahtera. 
Banyak dijumpai keterangan-keterangan yang mewajibkan 
mengeluarkan zakat, baik dalam Al-Qur’an maupun dalam hadits-hadits. 
Zakat adalah salah satu di antara rukun Islam yang lima, setingkat 
kedudukannya dengan shalat, puasa dan haji. Hal sama dikemukakan Ali 
Yafie bahwa untuk menggambarkan betapa pentingnya kedudukan zakat, Al-
Qur’an menyebut sampai 72 kali di mana kata “îtâ’u al-zakâh” bergandengan 
dengan kata “îqâma al-salâh”, seperti pada ayat 43 surat Al-Baqarah, ayat 55 
surat Al-Ma’idah, ayat 4 surat Al-Mu’minin dan lain sebagainya.5 
Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung hikmah 
dan manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan 
                                                             
3
 Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 1999, h. 81. 
4
 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya At-Tanzil, 
Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2006, h. 394.   
5
Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial: Dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga 
Ukhuwah, Bandung : Mizan , 1994, h. 231.  
3 
 
  
orang yang berzakat (muzakki), penerimanya (mustahiq), harta yang 
dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan.
6
 
Sebagaimana firman Allah SWT:  
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمَآ اوُقِفَْنأ  ْنِم  ِتاَبَِّيط اَم  ْمُتْبَسَك اَّمَِو اَنْجَرْخَأ  ْمُكَل  َنِم  ِضْرَْلْا...  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu"(Q.S. Al-Baqarah 
:267).
7
 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya yang pertama digaris bawahi 
adalah bahwa yang dinafkahkan hendaknya yang baik-baik. Tetapi, tidak 
harus semua dinafkahkan, cukup sebagian saja. Ada yang berbentuk wajib 
ada juga yang anjuran. Selanjutnya dijelaskan bahwa yang dinafkahkan itu 
adalah dari hasil usaha kamu dan dari apa yang kami, yakni Allah keluarkan 
dari bumi.  
Di zaman modern ini tentu saja hasil manusia bermacam-macam, 
bahkan dari hari ke hari muncul usaha-usaha baru yang belum dikenal 
sebelumnya, seperti usaha jasa dengan keaneka-ragamanya. Semuanya 
dicakup oleh ayat ini dan semuanya perlu dinafkahkan sebagian darinya. 
Demikian juga yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu, yakni hasil 
pertanian. Kalau memahami perintah ayat ini dalam arti perintah wajib, 
semua hasil usaha, apapun bentuknya, wajib dizakati, termasuk gaji yang 
diperoleh seorang pegawai jika gajinya telah memenuhi syarat-syarat yang 
                                                             
6
 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1998, h. 79. 
7 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya: Surya Cipta Aksara, 2005, h.70. 
 
4 
 
  
ditetapkan dalam konteks zakat. Demikian juga hasil pertanian, baik yang 
telah dikenal pada masa Nabi Muhammad SAW, maupun yang belum dikenal  
atau yang tidak dikenal ditempat turunya ayat ini.
8
 
Masyarakat Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang 
mayoritas penduduknya adalah bermata pencaharian sebagai petani tanaman 
hias. Tanaman hias dikelompokan kedalam 4 (empat) kelompok yakni: 1). 
Bunga potong, 2). Daun potong, 3). Tanaman hias pot, 4). Tanaman hias 
untuk pertamanan lansekap. Petani lebih banyak memilih bertani tanaman 
hias berjenis bunga potong karena bernilai ekonomis tinggi dengan warna 
bunga yang menarik dan pada musim panen memperoleh penghasilan yang 
cukup besar. Keterangan di atas menunjukkan pentingnya penelitian ini, 
karena tanaman hias merupakan bagian dari sektor pertanian dan majunya 
sektor ini akan meningkatkan sektor zakat.
9
 
Menurut Muhammad Jawad Mughniyah, Rasulullah SAW 
memberlakukan kewajiban zakat pada sembilan macam harta yaitu: emas, 
perak, unta, sapi, kambing, hinthah, syair (keduanya sejenis gandum), kurma 
dan kismis.
10
Sementara itu, Didin Hafidhuddin mengutip pendapat Ibnu 
Qayyim al-Jauziyah (w. 751 H.) menyatakan bahwa harta zakat itu terbagi 
atas empat kelompok, yaitu : pertama, kelompok tanaman dan buah-buahan, 
kedua, kelompok hewan ternak yang terdiri dari tiga jenis yaitu: unta, sapi, 
dan kambing, ketiga, kelompok emas dan perak, keempat, harta perdagangan 
                                                             
8 M. Quraish Shihab,  Tafsir Al-Mishbah, Jakarta : Lentera Hati, 2002, h. 700. 
9
 Berdasarkan Pandangan Mahasiswa Pertanian Indonesia, “Kondisi Pertanian Indonesia saat 
ini", http://paskomnas.com/id/berita/php, diakses tanggal 15 September 2015.  
10
 Muhammad Jawad Mughaniyah, Fiqih Ja’fari, Jakarta : Lentera Basritama, 2000, Cet 
V, h. 62. 
5 
 
  
dengan berbagai jenisnya. Sedangkan Rikaz atau barang temuan sifatnya 
insidental.
11
 
Seiring perkembangan zaman, jenis harta yang wajib dizakati juga 
mengalami perkembangan. Keragaman dan perkembangan tersebut tidak 
terlepas hubungannya dengan 'urf (adat) dalam lingkungan kebudayaan dan 
peradaban yang berbeda-beda. Di Indonesia, misalnya di bidang pertanian, di 
samping pertanian yang bertumpu pada usaha pemenuhan kebutuhan pokok, 
seperti tanaman padi dan jagung, kini sektor pertanian sudah terkait erat 
dengan sektor perdagangan.
12
 Misalnya, tanaman cengkeh, kopi, lada, nilam, 
kelapa sawit, tembakau, dll. 
Menurut ketentuannya, tanaman yang bergantung dengan air hujan 
atau diairi dengan air sungai, zakatnya 10%, sedangkan tanaman yang 
memerlukan biaya dalam pemeliharaannya, zakatnya 5%. Kemudian timbul 
pertanyaan apakah semua tanaman dikenakan zakat 10% atau 5% saja? 
Bagaimana bila seseorang menanam tanaman di lahanya untuk 
diperdagangkan? Apakah dikenakan zakat 2 ½ % atau sesuai dengan 
ketentuan di atas (10% atau 5%)? Begitu juga tanaman hias, apakah 
dikenakan zakat pertanian sebesar 10% atau 5%, ataukah dikenakan zakat 
perdagangan sebesar 2 ½ %? Walaupun prosentasenya masih dipertanyakan 
apakah 2 ½ %, 10% atau 5%. Tetapi yang jelas, semua tanaman yang sifatnya 
                                                             
11 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Jakarta : Gema Insani 
Press,2002, hlm. 3 
12 Ibid., hlm. 4 
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menghasilkan wajib dikeluarkan zakatnya. Hal ini sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW : 
مْلا ِيف َسْيَل ِتَاآ َّزلا ىَوِس ٌّقَح َِلا   
Artinya : “Tidak ada kewajiban dalam harta selain zakat”. 
Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa tidak ada ketentuan dalam 
nash mengenai zakat tanaman hias, baik dari segi nishab, kadar maupun 
waktu mengeluarkannya. Untuk itu peran tokoh agama sebagai guru dan 
pembimbing rohani masyarakat sangat dibutuhkan untuk memecahkan 
masalah tersebut karena para petani tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang mengeluarkan zakat tidak sesuai nishab 
yang ditentukan dalam ketentuan hukum Islam. Akan tetapi petani 
mengeluarkan zakat menurut aturan para petani sendiri.  
Melihat kasus tersebut, penulis membutuhkan solusi untuk diketahui 
pandangan hukum Islam terhadap zakat hasil tanaman hias ini, cara 
menentukan nishabnya, penting untuk diteliti tentang pelaksanaan zakatnya 
dalam masyarakat tersebut. Berdasarkan kenyataan yang telah dipaparkan 
maka penulis tertarik untuk membahas persoalan tersebut dengan judul: 
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Zakat Tanaman Hias (Studi Kasus di Desa 
Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang)”.    
B. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara 
7 
 
  
tersurat pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicarikan jawabannya,
13
 
maka yang menjadi perumusan masalah untuk penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan zakat tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat tanaman 
hias di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat tanaman hias Desa Jetis Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang. 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang zakat tanaman hias di 
desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk memperkaya khazanah keilmuan Islam khususnya yang berkaitan 
dengan realitas zakat. 
2. Sebagai salah satu persyaratan bagi penulis dalam menyelesaikan studi 
untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum Ekonomi Islam pada Fakultas 
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
3. Untuk dijadikan sebagai bahan bacaan dan referensi bagi peneliti-peneliti 
berikutnya, khususnya yang berkaitan dengan masalah zakat dalam hukum 
Islam. 
                                                             
13
 Didi Atmadilaga, Panduan Skripsi, Tesis, Disertasi, Bandung: Pionir Jaya, 2015, h. 87. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Penelitian tentang zakat dalam bentuk skripsi dan buku telah banyak 
ditulis, namun belum ada penelitian yang persis sama dengan penelitian yang 
penulis susun saat ini. Penelitian-penelitian dimaksud di antaranya: 
Pertama, skripsi (2008) "Tinjauan Hukum Islam terhadap Zakat 
bunga Melati di Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara" yang ditulis 
oleh Sigit Arif Priya Bhakti, Tahun 2008. Fokus penelitian dalam skripsi ini 
yang adalah nilai ekonomis hasil pertanian bunga melati dan kewajiban 
pengeluaran zakatnya bila mencapai nishab, yaitu dengan mengqiyaskan pada 
zakat perdagangan bila nisab zakat hasil bunga melati adalah 93,6 gram emas 
adalah kadar zakatnya adalah 2,5% dan jika disamakan dengan zakat hasil 
bumi nishabnya adalah 10% untuk tanaman yang memperoleh siraman dari 
air hujan dan 5% jika disiram dengan menggunakan alat yang membutuhkan 
biaya. Jika pada suatu ketika diairi dengan menggunakan alat dan jika lain 
waktu tanpa menggunakan alat, maka zakatnya 7,5% jika perbandingannya  
sama. Apabila salah satu lebih banyak dari yang lain, maka yang sedikit 
mengikuti yang lain.
14
 
Kedua, skripsi saudari Mustaghfiroh (2007) yang berjudul "Tinjauan 
Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Tambak (Studi Kasus Di 
Desa Bedono Kecamatan Sayung Kabupaten Demak" menjelaskan bahwa 
zakat basil tambak diqiyaskan dengan zakat hasil pertanian karena merupakan 
                                                             
14
 Sigit Arif Priya Bakti, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Zakat bunga Melati di Kecamatan 
Rakit Kabupaten Banjarnegara", Skripsi Fakultas Syari’ah Jurusan Mua’malah, Yogyakarta: 
Perpustakaan Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
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usaha musiman, sama-sama menghasilkan dan merupakan harta yang 
berkembang dan diusahakan oleh manusia. Dengan demikian, pengeluaran 
zakatnya setiap kali panen, tanpa menunggu satu tahun.
15
  
Ketiga, penelitian skripsi Nurul Khasanah (2007) "Tinjauan Hukum 
Islam terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian di Desa Poncoharjo 
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak", hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini menyimpulkan bahwa ketentuan hukum zakat menentukan pelaksanaan 
zakat hasil pertanian setelah mencapai nishab 5 wasaq dengan kadar 10% bila 
tanpa menggunakan irigasi dan 5%  menggunakan irigasi. Pengeluaran biaya-
biaya tanam dari perhitungan nishab tidak bertentangan dengan jiwa syari'at 
zakat. Hal ini berdasarkan pemikiran bahwa beban dan biaya dalam 
pandangan agama merupakan faktor yang mempengaruhi. Disamping itu, 
disesuaikan juga dengan syarat wajib zakat bahwa hakekat perkembangan 
adalah bertambahnya kekayaan itu dan kekayaan dikeluarkan haknya bila 
melebihi kebutuhan pokok. Zakat mengandung hikmah dan manfaat yang 
demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat 
(muzakki), penerimanya (mustahiq), harta yang dikeluarkan zakatnya, 
maupun bagi masyarakat keseluruhan.
16
 
Untuk lebih memperkaya pengetahuan tentang zakat dan 
penjelasannya dalam penelitian ini, maka peneliti mencari sumber-sumber 
                                                             
15
 Mustaghfiroh, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Tambak (Studi 
Kasus Di Desa Bedono Kecamatan Sayung Kabupaten Demak", Skripsi Fakultas Syari’ah Jurusan 
Muamalah, Semarang: Perpustakaan Syari’ah IAIN Walisongo, 2007. 
16
 Nurul Khasanah, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian di Desa 
Poncoharjo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak", Skripsi Fakultas Syari’ah Jurusan 
Muamalah, Semarang: Perpustakaan Syari’ah IAIN Walisongo, 2007. 
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atau buku-buku yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Dalam buku 
"Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat 
Berdasarkan Qur'an gan Hadis" karangan Yusuf Qardhawi yang 
diterjemahkan oleh Salman Harun, et al disebutkan tentang berbagai sumber 
kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya (al-amwaal azzakawiyyah) 
kaitannya dengan kegiatan ekonomi yang terus berkembang dari waktu ke 
waktu, dan menjelaskan berbagai masalah zakat dilihat dari segi filosofinya. 
Dengan demikian, diharapkan masyarakat akan lebih memahami arti, makna 
dan tujuan zakat, sehingga secara sadar mau menunaikannya. 
Sepengetahuan penulis, pembahasan zakat hasil pertanian kebanyakan 
digunakan untuk menganalisis jenis-jenis zakat yang sudah tercantum secara 
eksplisit dalam kitab-kitab fiqih. Oleh karena itu, penulis dalam penelitian ini 
hendak membahas spesifik pada pelaksanaan zakat hasil tanaman hias, karena 
tanaman ini sebagai salah satu sumber perekonomian masyarakat Desa Jetis 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang.  
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research). Penelitian ini bermaksud menggambarkan, memaparkan 
keadaan obyek penelitian pada saat sekarang, yaitu menggambarkan 
bagaimana pelaksanaan zakat tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang tentang zakat tanaman hias, dan 
tinjauan hukum Islam tentang zakat tanaman hias.  
11 
 
  
Penelitian ini bertujuan mengembangkan teori berdasarkan data 
dan pengembangan pemahaman. Data yang dikumpulkan disusun, 
dijelaskan, dan selanjutnya dilakukan analisa dengan maksud untuk 
mengetahui hakikat sesuatu dan berusaha mencari pemecahan melalui 
penelitian pada faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan 
fenomena yang sedang diteliti.
17
 
Penelitian ini bersifat kualitatif menurut menurut Robert Bogdan 
dan Taylor: qualitative methodologies refer to research procedures 
which produce descriptive data, people's own written or spoken 
words and observable behavior" (metodologi kualitatif adalah 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati).
18
 
 
Lebih rinci lagi menurut Moelong, penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
19
 Analisis ini akan 
digunakan dalam usaha mencari dan mengumpulkan data, menyusun, 
menggunakan serta menafsirkan data yang sudah ada. Berdasarkan hal 
itu, maka penelitian ini hendak menguraikan secara lengkap, teratur dan 
teliti terhadap suatu objek penelitian, dengan menguraikan dan 
menjelaskan fokus penelitian yaitu zakat tanaman hias di Desa Jetis 
                                                             
17
 Wasty Soemanto, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi, Jakarta: Bumi Aksara, 2007, h.  15.  
18
 Robert Bogdan and Steven J. Taylor, Introduction to Qualitative Research Methods, New 
York, 1975, h. 4.  
19
 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008, 
h. 6. 
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Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang langsung, dan segera diperoleh 
dari sumber data oleh penyelidik untuk tujuan yang khusus itu.
20
 
Data primer penelitian ini adalah hasil wawancara dengan sejumlah 
responden petani Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang. Sebagai data primer penelitian ini adalah hasil field 
research dengan melakukan wawancara pada petani dan tokoh 
agama Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang dan 
semua keterangan untuk pertama kalinya dicatat oleh penulis. 
Observasi yaitu pengamatan langsung terhadap kehidupan 
masyarakat petani Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang telah lebih dahulu 
dikumpulkan oleh orang di luar diri penyelidik sendiri, walaupun 
yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli.
21
 Data 
sekunder penelitian ini adalah berupa sejumlah buku profil desa 
Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. Studi dokumen 
resmi yang dilakukan penulis adalah mengumpulkan data melalui 
pencatatan atau data-data tertulis. 
                                                             
20 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian-Penelitian Ilmiah, Dasar Metoda Teknik, Edisi 
7, Bandung: Tarsito, 2014, h. 134-163.  
21
 Ibid., h. 37.  
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan tiga metode 
pengumpulan data, yaitu: 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara ini menggunakan snowball sampling yaitu teknik 
penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian 
membesar. Dalam penentuan informan, pertama-tama dipilih satu atau 
dua orang petani, kemudian dua orang petani ini disuruh memilih 
teman-temannya untuk dijadikan sampel. Begitu seterusnya, sehingga 
jumlah sampel semakin banyak (batasannya sampai data itu dianggap 
sudah lengkap).22 
Wawancara atau interview adalah percakapan dengan maksud 
tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu 
pewawancara (interview) dan yang memberikan jawaban atas 
pernyataan itu.23 Adapun pihak-pihak yang dimaksud adalah : 
1) Para petani Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang  
2) Tokoh agama dan tokoh masyarakat Desa Jetis Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang. 
b. Observasi 
Observasi adalah metode penelitian dengan pengamatan yang 
dicatat dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.
24
 
Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan observasi non 
                                                             
22
 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabetha, 2014, h. 78.    
23
 Moelong, Metodologi..., h. 135. 
24
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 1,  Yogyakarta: Andi, 2012,  h. 136. 
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partisipan, dalam hal ini observer (peneliti) tidak masuk dalam obyek 
penelitian, bahkan tinggal di luar, di sini peneliti tidak perlu tinggal 
bersama-sama dengan orang-orang yang diobservasi (observees). 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sejumlah besar fakta dan data yang 
tersimpan, biasanya berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, 
artefak, foto, dan sebagainya.
25
 Dalam dokumentasi data yang 
didapatkan adalah arsip desa dan surat-surat di Desa Jetis Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang. 
4.  Teknik Analisis Data 
Analisis data menggunakan analisis deskriptif yang menurut Lexy J. 
Moleong bahwa data ini dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan 
angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 
Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci 
terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian laporan penelitian akan 
berisi kutipan-kutipan, data untuk memberi gambaran penyajian laporan 
tersebut. Data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
foto, video tape, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi 
lainnya.
26
 
Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif, yaitu 
metode dalam menganalisis data dengan membuat diskripsi atau 
gambaran-gambaran tentang fenomena-fenomena, fakta-fakta, serta 
                                                             
25
Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2013, h. 175. 
26
 Moelong, Metodologi..., h. 6. 
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hubungan antarsatu fenomena dengan fenomena lainya yang berdasar atas 
aturan-aturan normatif.
27
 data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan 
angka secara langsung,
28
 penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan 
masalah yang dihubungkan dengan apa yang ada pada masa sekarang.
29
  
Dalam penelitian ini, penulis akan menggambarkan tentang bagaimana 
pelaksanaan zakat petani tanaman hias di Kecamatan Bandungan jika 
ditinjau mrnggunakan Hukum Islam, kemudian menganalisisnya 
menggunakan metode qiyas dalam empat rukun qiyas yaitu al-ashal, al-
far’u, illat, dan hukum, serta hukum Islam yang berhubungan dengan 
ketentuan zakat. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan 
menguraikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan 
skripsi ini. Bagian awal yang berisi tentang halaman judul, halaman 
persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 
halaman deklarasi, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. Bagian 
isi yang didalamnya merupakan laporan dari proses dan hasil penelitian. 
Bagian ini terdiri dari lima bab sebagai berikut: 
BAB I       PENDAHULUAN 
Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, sistematika 
                                                             
27
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 1998. h. 128. 
28
 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Cet. 3, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2014, h. 134. 
29
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metoda Teknik, Bandung: 
Tarsito, 2014, h. 139. 
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pembahasan. Bab ini penting dalam penyajian skripsi, dengan 
memberikan gambaran secara jelas tentang permasalahan yang 
akan penulis bahas. 
BAB II  TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT DALAM ISLAM 
Dalam bab ini berisi tentang ketentuan-ketentuan dalam zakat, 
meliputi: pengertian zakat, dasar hukum zakat, jenis-jenis zakat, 
syarat-syarat zakat, hasil pertanian yang wajib dizakati, nishab dan 
kadar zakat hasil pertanian.  
BAB III PELAKSANAAN ZAKAT TANAMAN HIAS DI DESA JETIS 
KECAMATAN BANDUNGAN KABUPATEN SEMARANG  
Bab ini berisi tentang bab ini membahas tentang pelaksanaan zakat 
petani tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan Bandungan 
Kabupaten Semarang, beserta monografi dan demografi Desa Jetis 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. 
BAB IV  ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP TERHADAP 
PELAKSANAAN ZAKAT TANAMAN HIAS DI DESA JETIS 
KECAMATAN BANDUNGAN KABUPATEN SEMARANG 
Bab ini berisi tentang hasil analisis dalam kondisi dan pelaksanaan 
dalam segi subyek dalam pandangan hukum Islam terhadap 
palaksanaan zakat petani tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang.  
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BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan penutup meliputi: kesimpulan, saran-saran, dan 
penutup. Dalam bab ini dikemukakan dari keseluruhan yang 
merupakan jawaban dari permasalahan dan dikemukakan juga 
tentang saran-saran, penutup sebagai tindak lanjut dari rangkaian 
penutup. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT 
 
A. Pengertian Zakat 
Berbicara masalah zakat merupakan masalah yang menarik karena 
zakat menjadi bagian dari rukun Islam. Zakat menurut bahasa, merupakan 
kata dasar (masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. 
Sesuatu itu zaka, berarti tumbuh dan berkembang, dan seorang itu zaka, 
berarti orang itu baik.
30
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), zakat adalah jumlah 
harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan 
diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan 
sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara‟.31 
Pengertian zakat Secara terminologi, meskipun para ulama 
mengemukakannya dengan redaksi agak berbeda antara satu dan lainnya, 
tetapi pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat adalah bagian dari harta 
dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada 
pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan 
persyaratan tertentu pula. Menurut Yusuf Qardhawi, zakat adalah sejumlah 
harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang 
                                                             
30
 Yusuf al-Qardawi, Fiqhuz Al-Zakah, Terj. Salman Harun, et al, "Hukum Zakat", Jakarta: 
PT Pustaka Litera Antar Nusa, 2011, h. 34. 
31
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3, Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005, h. 1279. 
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yang berhak, di samping berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri.
32
 
Pengertian zakat dalam kitab Fath al-Muin dalah nama sesuatu yang 
dikeluarkan (diambil) dari harta atau badan dengan ketentuan tertentu.
33
 
Dalam kitab Kifayah al-Akhyar dirumuskan zakat adalah nama dari 
sejumlah harta yang tertentu yang diberikan kepada golongan tertentu dengan 
syarat tertentu.
34
 Sementara Syekh Kamil Muhammad Uwaidah menyatakan 
menurut bahasa zakat berarti pengembangan dan pensucian. Tanpa disadari 
harta berkembang melalui zakat. Di sisi lain mensucikan pelakunya dari 
dosa.
35
 
Sedangkan al-Jaziri mengatakan zakat ialah memberikan harta tertentu 
sebagai milik kepada orang yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat 
yang ditentukan.
36
 Ibrahim Muhammad al-Jamâl memaparkan zakat ialah 
sejumlah harta yang wajib dikeluarkan dan diberikan kepada mereka yang 
berhak menerimanya apabila telah mencapai nisab tertentu, dengan syarat-
syarat tertentu pula.
37
 Sayyid Sabiq dalam Kitab Fiqhus Sunnah menerangkan, 
 نوكيالد ةاكز تيسمو ،ءارقفلل لىاعت لله قح نم ناسنلاا وجريخالد مسا ةاكزلا
م اهيف.تايرلخاباهتيمنتو سفنلا ةيكزتو ،ةكبرلا ءاجر ن 
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1980, h. 50. 
34
 Imam Taqi al-Din, Kifâyah Al Akhyâr,  Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiah, 1973, h. 386. 
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 Abdurrrahmân al-Jazirî, Kitab al-Fiqh ‘alâ al-Mazâhib al-Arba’ah, Beirut: Dâr al-Fikr, 
1972, h. 449. 
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 Ibrahim Muhammad al-Jamâl, Fiqh al-Mar’ah al-Muslimah, Terj. Anshori Umar 
Sitanggal, “Fiqih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syifa, 1986, h. 180. 
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Artinya: "Zakat ialah nama atau sebutan dari sesuatu hak Allah Ta‟ala yang 
dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakan zakat, 
karena di dalamnya terkandung harapan untuk beroleh berkat, 
membersihkan jiwa dan memupuknya dengan berbagai kebaikan".
38
 
 
Hubungan antara makna bahasa dan istilah ini berkaitan erat sekali, 
yaitu bahwa setiap harta yang telah dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci, 
bersih, baik, berkah, tumbuh, dan berkembang. Dalam penggunaannya, selain 
untuk kekayaan, tumbuh, dan suci disifatkan untuk jiwa orang yang 
menunaikan zakat. Maksudnya, zakat itu akan menyucikan orang yang telah 
mengeluarkannya dan menumbuhkan pahalanya.  
Dari berbagai rumusan di atas dapat disimpulkan bahwa zakat adalah 
nama bagi kadar tertentu dari harta kekayaan yang diserahkan kepada 
golongan-golongan masyarakat yang telah diatur dalam kitab suci Al-Qur‟an. 
B.  Dasar Hukum Zakat 
Zakat adalah ibadah wajib yang berkaitan dengan harta benda. 
Seseorang yang telah memenuhi syarat dituntut untuk menunaikannya bukan 
semata-mata atas dasar kemurahan hatinya, tetapi kalau terpaksa, dengan 
penekanan penguasa. 
Zakat itu wajib secara pasti dalam agama, sama persis seperti shalat, 
dimana pengingkarnya dianggap telah keluar dari Islam. Oleh karena itu Allah 
SWT di dalam banyak ayat Al-Qur‟an seringkali menghubungkanya dengan 
shalat.
39
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 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Juz I, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, h. 318. 
39
 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Imam Ja’far Shadiq, Terj. Syamsuru Rifa‟i, Jakarta: 
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Hukum zakat itu wajib mutlak dan tidak boleh atau sengaja ditunda 
waktu pengeluarannya, apabila telah mencukupi persyaratan yang 
berhubungan dengan kewajiban tersebut.
40
 Jadi dalam syariat, zakat adalah 
hak yang wajib dipenuhi pada harta.
41
 
Oleh karena itu, zakat memiliki dasar hukum dalam Al-Qur‟an, hadits, 
dan ijma. 
1. Al-Qur‟an 
Penjelasan tentang disebutkan dalam surat Al-Baqarah: 267 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمَآ اوُقِفَْنأ  ْنِم  ِتاَبَِّيط اَم  ْمُتْبَسَك اَّمَِو اَنْجَرْخَأ  ْمُكَل  َنِم  ِضْرَْلْا... 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (zakat) dari 
sebagian hasil usahamu yang baik-baik, dan sebagian hasil bumi 
yang kami (Allah) keluarkan untuk kalian”(Q.S. Al-Baqarah 
:267).
42
 
 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwasanya yang pertama digaris 
bawahi adalah bahwa yang dinafkahkan hendaknya yang baik-baik. Tetapi, 
tidak harus semua dinafkahkan, cukup sebagian saja. Ada yang berbentuk 
wajib ada juga yang anjuran. Selanjutnya dijelaskan bahwa yang 
dinafkahkan itu adalah dari hasil usaha kamu dan dari apa yang kami, 
yakni Allah keluarkan dari bumi. 
Tentu saja hasil manusia bermacam-macam, bahkan dari hari ke 
hari muncul usaha-usaha baru yang belum dikenal sebelumnya, seperti 
usaha jasa dengan keaneka-ragamanya. Semuanya dicakup oleh ayat ini 
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dan semuanya perlu dinafkahkan sebagian darinya. Demikian juga yang 
kami keluarkan dari bumi untuk kamu, yakni hasil pertanian. Kalau 
memahami perintah ayat ini dalam arti perintah wajib, semua hasil usaha, 
apa pun bentuknya, wajib dizakati, termasuk gaji yang diperoleh seorang 
pegawai jika gajinya telah memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam 
konteks zakat. Demikian juga hasil pertanian, baik yang telah dikenal pada 
masa Nabi SAW, maupun yang belum dikenal, atau yang tidak dikenal 
ditempat turunya ayat ini. Hasil pertanian seperti cengkeh, lada, buah-
buahan, dan lain-lain semua dicakup oleh makna kalimat yang kami 
keluarkan dari bumi.
43
 
2. Hadits  
Zakat adalah ibadah mâliyyah ijtima'iyyah yang memiliki posisi 
sangat penting, strategis, dan menentukan,
44
 baik dilihat dan sisi ajaran 
Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu 
ibadah pokok, zakat termasuk salah satu rukun Islam yang lima, 
sebagaimana sabda Rosulullah SAW, yaitu:  
 ِوَّللاِدْبَع ِنْب َيََْيَ ْنَع َقاَحْسِإ ِنْب َءاَِّيرََكز ْنَع ِوَّللاُدْبَع َانَر َبْخَأ ُناَّبِح ِنَِث َّدَح
 َر ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ٍساَّبَع ِنْبا َلىْوَم ٍدَبْعَم بَِأ ْنَع ٍّيِفْيَص ِنْب وَّللا يِض
 َينِح ٍلَبَج ِنْب ِذاَعُمِل َمَّلَسَو ِوْيَلَع وَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق اَممهْنَع
 َلىِإ ُوَثَع َب ِنَمَيْلا  ْمُهُعْدَاف ْمُه َتْئِج اَذَِإف ِباَتِكْلا ِلَْىأ ْنِم اًمْو َق تِْأَتَس َكَّنِإ
 ِإ َوَِلإ َلا َْنأ اوُدَهْشَي َْنأ َلىِإ اوُعَاَطا ْمُى ْنَِإف ِوَّللا ُلوُسَر اًد َّمَُمُ َّنَأَو ُوَّللا َّلا
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 M. Quraish Shihab,  Tafsir Al-Mishbah, Jakarta : Lentera Hati, 2002, h. 700. 
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 ٍمْو َي ِّلُك فِ ٍتاَوَلَص َسَْخَ ْمِهْيَلَع َضَر َف ْدَق َوَّللا ََّنأ ْمُْىبرْخََأف َكِلَذِب َكَل
 َضَر َف ْدَق َوَّللا ََّنأ ْمُْىبرْخََأف َكِلَذِب َكَل اوُعَاَطا ْمُى ْنَِإف ٍةَل ْ َيلَو  ًةَقَدَص ْمِهْيَلَع
 َكاَّيَِإف َكِلَذِب َكَل اوُعَاَطا ْمُى ْنَِإف ْمِِهئَارَق ُف ىَلَع ُّدَر ُت َف ْمِِهئاَيِنَْغأ ْنِم ُذَخْؤ ُت
 هاور( ٌباَجِح ِوَّللا َْين َبَو ُوَن ْ ي َب َسَْيل ُوَّنَِإف ِموُلْظَمْلا َةَوْعَد ِقَّتاَو ْمِِلذاَوَْمأ َمِئَارََكو
)يراخبلا45 
 
Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami dari Hibban dari Abdullah dari 
Zakaria dari Ishak dari Yahya dari Abdullah dari Shaifian dari 
Abi Ma'bad dari Ibnu Abbas r.'a., katanya Nabi saw. mengirim 
Mu'adz ke negeri Yaman. Beliau bersabda kepadanya: "Ajaklah 
mereka supaya mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan sesungguhnya aku Pesuruh Allah. Jika mereka telah 
mematuhi yang demikian, terangkanlah kepada mereka bahwa 
Allah SWT.mewajibkan kepada mereka shalat lima kali sehari 
semâlam. Kalau mereka telah menta'atinya, ajarkanlah bahwa 
Allah swt.memerintahkan kepada mereka supaya membayar 
zakat harta mereka, diambil dari orang yang kaya di antara 
mereka dari diberikan kepada orang-orang yang miskin. Jika itu 
telah dipatuhi mereka, jagalah supaya kamu jangan mengambil 
harta mereka yang paling berharga.Takutilah do'a orang yang 
teraniaya, karena sesungguhnya antara dia dengan Allah tidak 
ada dinding”. (HR. Bukhari).  
 
Hadits di atas menunjukkan bahwa keberadaan zakat dianggap 
sebagai ma'luum minad-diin bidh-dharuurah atau diketahui secara 
otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari keislaman seseorang.
46
 
3. Ijma’ 
Menurut istilah para ahli ushul fiqh Ijma’ adalah  kesepakatan para 
mujtahid di kalangan umat Islam pada suatu masa setelah Rasulullah SAW 
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 Imam Bukhâri, Sahîh al-Bukharî, Juz. III, Beirut: Dâr al-Fikr, 1410 H/1990 M, h. 72.  
46
 Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial, Bandung: Mizan, 1994,  h. 231.  
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wafat atas hukum syara‟ mengenai suatu kejadian.47 Setelah Nabi SAW 
wafat, maka pimpinan pemerintahan dipegang oleh Abu Bakar al-Shiddiq 
sebagai khalifah pertama. Pada saat itu timbul gerakan sekelompok orang 
yang menolak membayar zakat (mani' al-zakah) kepada Khalifah Abu 
Bakar. Khalifah mengajak para sahabat lainnya untuk bermufakat 
memantapkan pelaksanaan dan penerapan zakat dan mengambil tindakan 
tegas untuk menumpas orang-orang yang menolak membayar zakat 
dengan mengkategorikan mereka sebagai orang murtad. Seterusnya pada 
masa tabi'in dan Imam Mujtahid serta murid-muridnya telah melakukan 
ijtihad dan merumuskan pola operasional zakat sesuai dengan situasi dan 
kondisi ketika itu.
48
 
Dasar hukum di atas dapat dipahami bahwa zakat merupakan 
kewajiban terpenting dalam kehidupan umat Islam untuk mengeluarkan 
harta kekayaannya sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
C.    Syarat dan rukun zakat  
Seseorang wajib mengeluarkan zakat jika sudah terpenuhi syaratnya. 
Zakat juga diwajibkan atas beberapa jenis harta dengan berbagai syarat yang 
harus dipenuhi: 
1. Syarat wajib orang yang mengeluarkan zakat: 
a) Islam  
                                                             
47 Abd al-Wahhab Khalaf, „IlmUsul al-Fiqh, Kuwait: Dar al-Qalam, 1978,  h. 45.   
48
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Menurut jumhur ulama, zakat diwajibkan atas orang muslim dan tidak 
wajib atas orang kafir, karena zakat merupakan ibadah mahdhah yang suci, 
sedangkan orang kafir bukan orang yang suci.
49
 
b) Merdeka 
c) Berakal dan baligh 
d) Harta telah mencapai nishab50 
Nishab inilah yang menjadi tolok ukur suatu harta wajib dizakati atau 
tidak wajib dizakati.
51
 
e) Kondisi harta termasuk yang wajib dizakatkan dan disyaratkan 
berkembang. 
f) Kepemilikan yang sempurna terhadap harta.
52
 
g) Berlalu satu tahun  atau genap satu tahun,53 karena sabda Nabi 
Muhammad SAW yang berbunyi: 
 تىح ويلع ةاكز لاف ،لاام دافتسا نم :امهنع للها ىضر رمع نبا نع ىذمّتّللو
لولحا ويلع لويَ.54  
 
 Artinya: “Dari Ibnu Umar katanya: “Rasulullah SAW telah bersabda: 
“barang siapa yang mendapatkan untung berupa uang, maka 
tidak dikenakan zakat baginya, kecuali jika telah berlangsung 
satu tahun”. (HR. Tirmidzi).55 
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26 
 
  
h) Tidak ada utang.56 
i) Lebih dari kebutuhan pokok.57 
2. Syarat Sah Zakat 
a. Niat yang menyertai pelaksanaan zakat.58 
Zakat merupakan ibadah, agar ibadah zakat menjadi sah maka 
seseorang yang ingin mengeluarkan zakat disyaratkan untuk berniat.
59
 
Firman Allah QS. Al-Bayyinah: 5 
                     
              
 
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
Itulah agama yang lurus”.60 
 
b. Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada penerimanya).61 
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa syarat sahnya zakat 
adalah niat dan tamlik, artinya memindahkan kepemilikan harta 
kepada penerimanya. 
3. Rukun Zakat 
Adapun rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian dari nishab 
dengan menghentikan kepemilikan pemilik terhadap barang tersebut, 
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memberikan kepemilikan kepada orang fakir, menyerahkan barang 
tersebut kepada pemimpin atau pengumpul zakat.
62
 
Berdasarkan pemahaman diatas bahwa rukun zakat merupakan 
pelimpahan kepemilikan barang atau harta dari pemberi zakat kepada 
penerima zakat. 
4. Syarat harta yang wajib dikeluarkan zakatnya 
Sejalan dengan ketentuan ajaran Islam yang selalu menetapkan 
standar umum pada setiap kewajiban yang dibebankan kepada umatnya, 
maka dalam penetapan harta menjadi sumber atau objek zakat pun terdapat 
beberapa ketentuan yang harus dipenuhi.
63
 Dengan kata lain, syarat-syarat 
harta yang wajib untuk dizakati sebagai berikut: 
a) Milik penuh 
Milik penuh harta yang dimiliki secara penuh artinya pemilik harta 
tersebut memungkinkan untuk mempergunakan dan mengambil 
manfaatnya secara penuh. 
b) Berkembang 
Harta yang berkembang artinya harta tersebut dapat bertambah atau 
berkembang bila diusahakan atau mempunyai potensi untuk 
berkembang. 
c) Cukup nishab 
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Nishab artinya harta yang telah mencapai jumlah tertentu sesuai 
dengan ketetapan syara‟.64 
d) Lebih dari kebutuhan pokok 
Yaitu kebutuhan minimal yang diperlukan seseorang dan keluarganya 
yang menjadi tanggungan untuk kelangsungan hidupnya.
65
 
e) Harta tersebut harus didapatkan dengan cara yang baik dan halal 
Allah SWT tidak akan menerima zakat dari harta yang tidak baik dan 
tidak halal. Dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah,2: 267 : 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا  َمَآاوُن اوُقِفَْنأ  ْنِم  ِتاَبَِّيط اَم  ْمُتْبَسَك اَّمَِو اَنْجَرْخَأ  ْمُكَل 
 َنِم  ِضْرَْلْا  َلاَو اوُم َّمَي َت  َثيَِبْلخا  ُوْنِم  َنوُقِفْن ُت  ْمُتْسَلَو  ِويِذِخَِآب  َّلاِإ  ْنَأ 
اوُضِمْغ ُت  ِويِف اوُمَلْعاَو  ََّنأ  َوَّللا  يِنَِغ  ٌدي َِحَ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari  apa-apa yang kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak 
mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 
terhadapnya.Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji” (Q.S. Al-Baqarah,2: 267).66 
D. Macam-macam Zakat 
Dalam garis besarnya, zakat terbagi menjadi: 
1. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah artinya zakat yang berfungsi membersihkan jiwa setiap 
orang Islam dan menyantuni orang miskin. Waktu pelaksanaan zakat fitrah 
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dikaitkan dengan pelaksanaan ibadah puasa pada bulan Ramadhan. Zakat 
fitrah merupakan zakat yang sebab diwajibkannya futhur (berbuka puasa) 
pada bulan Ramadhan, sehingga wajibnya zakat fitrah untuk mensucikan 
diri dan membersihkan perbuatannya.
67
 
2. Zakat Mal 
Zakat māl adalah bagian dari harta kekayaan seseorang (juga badan 
hukum) yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu 
setelah dimiliki dalam jangka waktu tertentu dalam jumlah minimal 
tertentu.
68
 
Adapun harta yang wajib dizakati yaitu : 
1) Emas dan perak 
Emas dan perak merupakan logam mulia yang memiliki dua 
fungsi. Selain sebagai tambang elok yang dijadikan sebagai perhiasan, 
emas dan perak juga dijadikan mata uang yang berlaku dari waktu ke 
waktu. Syari‟at Islam memandang emas dan perak sebagai harta yang 
potensial/berkembang. Oleh karena itu, emas dan perak termasuk 
dalam kategori harta yang wajib dizakati.
69
 
Hal ini sebagaimana firman Allah: 
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Islam, 1983, h. 252. 
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                                 
                             
                 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani 
benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan 
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan 
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 
pedih” (Q.S At-Taubah: 34)70 
 
Ayat tesebut menjelaskan bahwa mengeluarkan zakat dari 
emas dan perak wajib hukumnyasyara; telah menyebutkan bahwa emas 
dan perak wajib ikelarkan zakatnya jika sudah mencapai nishab dan 
telah cukup haul, kecuali yang baru didapat dari galian, maka tidak 
disyaratkan haul.71 
2) Zakat perdagangan 
Dalam istilah Fiqh, barang dagangan disebut ‘urudh (ضورع) 
jamak dari ضْرع atau ضَرع yang artinya benda apa saja yang bisa 
ditukar dengan mata uang, emas, atau perak dan siap diperjual 
belikan.
72
 
Pengertian kekayaan dagang adalah segala sesuatu yang 
diperoleh dan dimiliki dengan tujuan diperjualbelikan untuk mencari 
keuntungan. Jadi apapun jenis barang bila diniatkan untuk 
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diperdagangkan, maka barang tersebut dikategorikan sebagai barang 
dagangan.
73
 
Maksud untuk memperdagangkan itu mengandung dua unsur, 
yaitu: tindakan dan niat. Tindakan adalah perbuatan membeli dan 
menjual, sedangkan niat adalah maksud untuk memperoleh 
keuntungan tersebut. 
Suatu barang dianggap sebagai barang dagangan bila 
memenuhi syarat tertentu yaitu : 
a. Barang itu dimiliki melalui akad yang mengandung pertukaran 
(iwad) seperti jual beli atau sewa menyewa. 
b. Pada waktu berakad, diniatkan bahwa barang itu akan 
diperdagangkan.
74
 Para ulama sepakat, bahwa barang dagangan 
wajib dizakati.  
Hal ini didasarkan pada hadits Nabi dari Samrah bin Jundub, dalam 
hadits tersebut ia menceritakan bahwa Rasulullah memerintahkan 
untuk mengeluarkan zakat dari barang yang disediakan untuk 
dijual.
75
 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمَآ اوُقِْفَنأ  ْنِم  ِتاَبَِّيط اَم  ْمُتْبَسَك اَّمَِو اَنْجَرْخَأ  ْمُكَل 
 َنِم  ِضْرَْلْا... 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, keluarkanlah sebagian 
hasil usaha yang kalian peroleh dan sebagian hasil bumi 
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 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2003, h. 96. 
74  Lahmuddin Nasution, fiqih 1, jakarta : logos, 1985. h. 164. 
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 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqh Wanita, Edisi Lengkap, Jakarta : Pustaka al-
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yang Kami keluarkan untuk kalian”. (Q.S. Al-Baqarah : 
267) 
 
Nishab awal barang dagangan sama dengan nishab emas, yaitu 20 
misqal atau 20 dinar. Besarnya zakat yang harus dikeluarkan juga 
sama dengan emas, yaitu 2,5% dari keseluruhan nilai barang serta 
uang yang dimiliki. Rincian 20 misqal menurut Pendapat An- 
Nawawi adalah: 
1 misqal : 1 3/7 dirham 
1 dirham : 3,36 gram 
1 misqal : 1 3/7 x 3,36 gram: 4,8 gram 
Jadi 20 misqal sebanding dengan 96 gram.
76
 
Allah berfirman dalam Q. S. Al-Baqarah: 267, yaitu: 
                       
       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu”.77 
 
Jika harta yang sudah diperdagangkan sudah mencapai satu 
nishab emas atau perak, dan juga sudah berlalu waktu satu tahun, 
maka harta tersebut wajib dizakati seperti yang berlaku pada emas dan 
perak. 
3) Zakat tanaman atau pertanian 
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Tanam-tanaman adalah seluruh jenis tanaman, yakni tanaman 
yang ditanam menggunakan benih dengan tujuan agar tanahnya bisa 
menghasilkan bahan makanan pokok dan lainnya, yang dimaksud 
dengan buah-buahan adalah semua jenis buah-buahan, yakni buah-
buahan yang bisa dimakan baik yang tumbuh di pohon atau tumbuh di 
tanah.
78
 
Dijelaskan dalam firman Allah:  
...          ...   
Artinya: “...dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin...” (Q.S Surat Al-An‟am: 
141)
79
 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa apa yang dihasilkan oleh bumi 
itu wajib dikeluarkan zakatnya pada waktu memetiknya, baik hasilnya 
berupa biji-bijian atau buah-buahan. Nishab hasil tanaman yaitu satu 
wasaq sama dengan 60 sha’, dan satu sha sama dengan 2,5 kg atau 3,1 
liter yang seukuran 750kg atau 930 liter.
80
  
4) Zakat peternakan 
Menurut hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, Turmudzi, Nasai 
dan Ibnu Majah dari Mu‟adz bin Jabal, sapi juga wajib dizakati.Namun 
menurut hadits riwayat Bukhari dari Anas bin Malik adalah unta dan 
kambing. Kerbau diikutkan hukumnya kepada sapi. 
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Syarat zakat ternak yaitu binatang tersebut memperoleh 
makanan dengan digembalakan, binatang tersebut disiapkan untuk 
peternakan guna memperoleh turunan yang produktif, mencapai 
nishab, dan telah lewat waktu satu tahun.
81
   
a. Unta 
nishab unta setiap 5 ekor (jantan atau betina dikeluarkan zakatnya 
seekor kambing), 10 ekor unta zakatnya 2 ekor kambing, 15 ekor 
unta zakatnya 3 ekor kambing, 20 ekor unta zakatnya 4 ekor 
kambing, 25 ekor unta zakatnya 1 ekor unta bintu makhadh (unta 
betina yang berumur setahun penuh) atau seekor unta ibnu labun 
(unta jantan yang berumur 2 tahun penuh), 36 ekor unta zakatnya 
seekor unta binti ibnu labun (unta betina yang berumur 2 tahun 
penuh), 46 ekor unta zakatnya sekor unta huqqah (unta yang sudah 
berumur 3 tahun penuh), 61 ekor unta zakatnya seekor unta jadz’ah 
(unta betina umur 4 tahun penuh), 76 ekor unta zakatnya 2 ekor unta 
binti labun, 120 ekor unta zakatnya 3 ekor unta binti labun, 130 
ekor unta zakatnya 1 ekor unta huqqah dan 2 ekor unta bintu labun, 
140 ekor unta zakatnya 2 ekor unta huqqah dan seekor unta bintu 
labun, 150 ekor unta zakatnya 3 ekor unta huqqah, 160 ekor unta 
zakatnya 4 ekor unta bintu labun. Untuk jumlah yang lebih dari itu 
diperhitungkan seperti diatas.
82
  
b. Zakat lembu dan kerbau 
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nishab lembu dan kerbaunsama tiap 50 ekor lembu/ kerbau 
zakatnya satu ekor lembu/ kerbau. Pendapat lain mengatakan tiap 5 
ekor ekor lembu/ kerbau zakatnya 1 ekor kambing dan tiap 25 ekor 
lembu/ kerbau zaktnya seekor lembu/ kerbau. Pendapat lain lagi 
mengatakan pada setiap 30 ekor lembu/ kerbau zakatnya seekor 
tabi’ (anak lembu umur 2 tahun) dan pada setiap 40 ekor lembu 
zakatnya seekor lembu betina musinnah (lembu umur 4 tahun).
83
 
c.  Zakat kambing 
nishab kambing dan biri-biri adalah sama. 40 ekor – 120 ekor 
kambing zakatnya seekor kambing, 120 ekor – 200 ekor kambing 
zakatnya 2 ekor kambing, 200 ekor – 300 ekor kambing zakatnya 3 
ekor kambing. 
Selanjutnya tiap bertambah 100 ekor kambing zakatnya bertambah 
seekor kambing. Apabila seorang memiliki ketiga jenis hewan 
diatas tapi masing-masing jumlahnya tidak sampai senishab maka 
dijumlahkan dab zakatnya dapat diambil dari salah satu jenis 
binatang ternak tersebut.
84
 
d. Barang tambang atau rikaz 
Barang tambang ialah segala sesuatu yang dikeluarkan dari dalam    
tanah dari benda-benda yang tercipta di dalamnya, tetapi bukan 
bagian dari hakikat tanah itu sendiri, yang mempunyai nilai dan 
harga, seperti emas, perak, timah, besi, tembaga, yaqut, fairus, 
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garam, celak, minyak belerang, dan sebagainya. Tolak ukurnya 
ialah bahwa benda-benda tersebut termasuk barang tambang.
85
 
Jenis kategori barang tambang ini berupa benda-benda cair 
seperti (minyak tanah, dan garam air), benda-benda padat yang 
tahan api seperti (kapur dan batu-batu mulia), dan benda beku 
tetapi bisa meleleh oleh api seperti (emas, perak, besi, tembaga, dan 
timah).
86
 
Syarat pengeluaran zakat pada barang tambang ada dua hal, 
yaitu: Pertama, barang tambang itu setelah dilebur dan dibersihkan 
mencapai satu nishab jika berupa emas, perak, atau nilainya 
mencapai satu nishab jika selain emas dan perak. Kedua, hendaklah 
orang yang mengeksplorasi adalah orang yang berkewajiban zakat. 
Maka kafir dzimmi, orang kafir, orang yang berutang, dan 
sebagainya tidak ada kewajiban zakat atas barang tambang yang 
dieksplorasi.
87
 
Untuk membayarkan zakat harta karun, menurut kesepakatan 
para fuqaha tidak disyaratkan lewat waktu satu tahun. Dengan 
demikian zakat rikaz dibayarkan seketika menemukannya.
88
  
Menurut beberapa pendapat ulama tentang perbedaan antara 
rikaz dan barang tambang ialah bahwa rikaz itu waktu 
ditemukannya dalam keadaan jadi dan tidak memerlukan tenaga 
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untuk mengolahnya, sedangkan barang tambang dikeluarkan dari 
perut bumi dalam bentuk belum jadi, jadi perlu pengolahan yang 
maksimal.
89
 
Dasar hukum zakat tambang terdapat dalam Surat Al-
Baqarah: 267 sebagai berikut: 
                       
       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu”.90 
 
Ayat tersebut mewajibkan infaq (zakat) atas hasil usaha dan 
segala yang ditumbuhkan atau dikeluarkan dari bumi. Tambang 
termasuk benda-benda yang dikeluarkan dari bumi.  
E. Tujuan dan hikmah Zakat 
1. Tujuan Zakat 
Beberapa tujuan dari kewajiban mengeluarkan zakat antara lain: 
a. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari kesulitan 
hidup dan penderitaan. 
b. Membantu pemecahan permasalahn yang dihadapi oleh gharim, 
ibnusabil, mustahiq, dan lain-lain. 
c. Menghilangkan sifat kikir pemilik harta kekayaan. 
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d. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin 
dalam suatu masyarakat. 
e. Mengembangkan rasa tanggungjawab sosial pada diri seseorang, 
terutama pada mereka yang mempunyai harta. 
2.  Hikmah Zakat 
Zakat pada hakikatnya merupakan kewajiban atas orang kaya untuk 
menunaikan hak fakir-miskin dan lainnya, namun amat besar pula hikmah 
yang diperoleh para wajib zakat dari adanya kewajiban tersebut.91 
Ibadah zakat kalau dilaksanakan dengan benar, akan melahirkan dampak 
positif baik bagi diri muzakki maupun bagi masyarakat pada umumnya.
92
 
Adapun hikmah dari adanya kewajiban zakat adalah: 
a. Mensucikan diri dari kotoran dosa, memurnikan jiwa, menumbuhkan 
akhlak mulia menjadi murah hati, memiliki rasa kemanusiaan yang 
tinggi. 
b. Menolong, membantu, dan membangun kaum yang lemah untuk 
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya, sehingga mereka dapat 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya terhadap Allah SWT.  
c. Memberantas penyakit iri hati dan dengki yang biasanya muncul ketika 
melihat orang-orang disekitarnya penuh dengan kemewahan.
93
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BAB III 
PELAKSANAAN ZAKAT TANAMAN HIAS DI DESA JETIS 
KECAMATAN BANDUNGAN KABUPATEN SEMARANG 
 
A. Monografi dan Demografi Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang 
Menurut laporan data arsip Desa Jetis pada Bulan Februari 2016 
bahwa monografi Desa Jetis dilihat dari luas wilayahnya mempunyai luas 
wilayah sekitar 278.765 Ha. Adapun batas wilayah Desa Jetis terbagi atas 4 
(empat) batas wilayah, diantaranya yaitu: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pasekan Ambarawa 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Baran Ambarawa 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Mlilir Bandungan 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bandungan 
Kedua batas yang terdiri dari utara dan timur masih termasuk kategori 
kecamatan Ambarawa, akan tetapi sebelah selatan dan barat sudah berbeda 
kecamatan yaitu kecamatan Bandungan.
94
 
Kondisi geografis Desa Jetis berdasarkan data yang telah 
terdokumentasi dalam arsip desa bahwa ketinggian tanah (diatas permukaan 
laut) mencapai 700 meter dengan curah hujan sedang, topografi atau 
datarannya yaitu lereng/puncak.. Adapun jarak pusat Pemerintahan Desa Jetis 
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dari kecamatan sekitar 2,5 km, jarak dari kabupaten 15 km, jarak dari ibu kota 
provinsi 35 km, dan jarak dari ibu kota negara 500 km. 
Adapun luas tanah dan penggunaanya sebagai berikut: 
1. Tanah Desa, meliputi: 
a. Tanah bengkok perangkat   : 30,425 Ha 
b. Tanah bondodeso/ tanah kas desa  : 55,785 Ha 
c. Tanah wakaf (sawah)   : 2,000 Ha 
d. Tanah lainnya    : 4,000 Ha 
2. Tanah rakyat, meliputi: 
a. Tanah perkebunan    : 105,99 Ha 
b. Tanah pertanian 
1) Sawah     : 194,62 Ha 
2) Ladang     : 73,19 Ha 
c. Tanah pekarangan    : 10,97 Ha95 
Di sini dapat disimpulkan bahwa tanah Desa Jetis ini terdiri dari tanah 
bengkok (tanah yang diberikan oleh perangkat desa setempat), tanah 
bondodeso (tanah milik desa yang suatu saat bisa dijual untuk keperluan desa 
setempat). Adapun tanah rakyat ini meliputi tanah perkebunan dan pertanian, 
dalam kategori pertanian tanahnya terdiri dari tanah sawah dan ladang. 
Keadaan demografi Desa Jetis pada Bulan Februari 2016 dari segi 
kependudukan adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah KK (Kepala Keluarga)  : 1.341 KK 
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2. Jumlah penduduk    : 4.561 jiwa 
3. Agama dan kepercayaan 
Tabel 3.1 
Jumlah penduduk menurut keagamaan 
No. Agama Jumlah 
1 Islam 4.485 orang 
2 Kristen 76 orang 
3 Katolik tidak ada 
4 Hindu tidak ada 
5 Budha tidak ada 
  
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kategori 
kependudukan, penduduk Desa Jetis seluruhnya berjumlah 4.561 jiwa 
terbagi atas 1.341 kepala keluarga. Penduduk Desa Jetis menganut agama 
Islam, Kristen, dan Katolik. Mayoritas penduduknya menganut agama 
Islam, hal ini dapat dilihat pada arsip desa bahwa persentase penduduk 
yang beragama Islam berjumlah 98,4%, sedangkan Kristen hanya 1,7%. 
4. Usia 
Tabel 3.2 
Jumlah penduduk menurut usia 
Umur (Th) Laki-laki Perempuan Jumlah 
0 – 4 115 155 270 
5 – 9 100 250 350 
10 – 14 133 225 358 
15 – 19 162 175 337 
20 – 24 188 201 389 
25 – 29 200 205 405 
30 – 39 289 300 589 
40 – 49 251 258 509 
50 – 59 315 320 635 
60 keatas 350 369 719 
Jumlah Total 2.210 2.351 4.561 
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Jadi jumlah penduduk Desa Jetis dilihat dari faktor usia yang paling 
banyak mendominasi adalah umur 60 tahun ke atas dengan persentase 
15,76%, sedangkan yang paling sedikit mendominasi persentasenya adalah 
umur 0 – 4 tahun 5,91%, 5 - 9 tahun 7,67%, dan 10 – 14 tahun 7,84%. 
Adapun jumlah penduduk yang sedang terdiri dari umur 30 – 39 tahun 
dengan persentase 16,54%, 40 – 49 tahun dengan persentase 11,15%, dan 50-
59 tahun dengan persentase 8%.  
5. Mata pencaharian 
Tabel 3.3 
Jumlah penduduk menurut mata pencaharian 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 778 orang 
2 Pekebun 275 orang 
3 Buruh Tani 231 orang 
4 Pengusaha 120 orang 
5 Pengrajin 35 orang 
6 Buruh Industri 173 orang 
7 Pedagang 253 orang 
8 Buruh Bangunan 156 orang 
9 Sektor Angkutan 98 orang  
10 PNS 162 orang 
11 POLRI 52 orang 
12 TNI 22 orang 
13 Pensiunan 15 orang 
14 Lain-lain 909 orang 
 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 17% rata-rata 
penduduk Desa Jetis bermata pencaharian sebagai petani, 19% penduduk 
mata pencaharian lain-lain yaitu para pekerja yang pekerjaannya 
serabutan, 6% sebagai pekebun lahan. 
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6. Pendidikan96 
Tabel 3.4 
Jumlah pendudukan menurut tingkat pendidikan  
Tidak sekolah (buta 
aksara) 
13-56 
SD SLTP SLTA Diploma Sarjana 
82 1307 578 586 48 134 
 
Dilihat berdasarkan data jumlah penduduk menurut tingkat 
pendidikan Desa Jetis memang cukup baik, hal ini dibuktikan dengan 
jumlah penduduk yang tidak sekolah (buta aksara) hanya 82 orang yaitu 
1,80% usia 13 – 56 tahun, sedangkan penduduk yang sekolah dari tingkat 
SD 28,6%, SLTP 12,6%, SLTA 12,8%, Diploma 1,05% dan Sarjana 
2,93%.  
Tabel 3.5 
Jumlah lembaga desa 
No. Lembaga Desa Jumlah  
1 Anggota LKMD 13 orang 
2 RW 7  
3 RT 29 
4 Kelompok Tani 90 orang 
   
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa lembaga Desa Jetis ada 4 
lembaga, yaitu anggota LKMD berjumlah 13 orang, RW berjumlah 7, dan 
RT berjumlah 29,dan kelompok tani 90 orang. 
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 Sumber Data Demografi Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang Bulan 
Februari 2016. 
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Tabel 3.6 
Jumlah sarana peribadatan 
No Sarana Peribadatan Jumlah 
1 Masjid  2 buah 
2 Musholla 13 buah 
3 Gereja 1 buah 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sarana peribadatan di Desa 
Jetis ada 3 jenis, untuk penduduk yang beragama Islam disediakan masjid 
2 buah dan musholla 13 buah sedangkan penduduk yang beragama Kristen 
disediakan gereja 1 buah. 
Tabel 3.7 
Bidang kesehatan 
No Kesehatan Jumlah 
1 Posyandu 7 buah 
2 Poliklinik 1 buah 
3 Apotik 1 buah 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dalam kategori kesehatan 
di Desa Jetis terdapat 3 jenis kesehatan, yaitu posyandu ada 7 buah, 
poliklinik ada 1 buah, dan apotik ada 1 buah. 
Tabel 3.8 
Jumlah sekolah bidang pendidikan 
No Pendidikan  Jumlah 
1 Playgroup 5 buah 
2 SD 5 buah 
3 SMP 1 buah 
4 Pondok Pesantren 1 buah 
 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa penduduk Desa Jetis dari 
segi pendidikan terdapat 4 jenis pendidikan, yang terdiri dari Playgroup, 
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SD, SMP, dan Pondok Pesantren. Untuk playgroup dan SD tersebut 
masing-masing ada 5 buah, sedangkan untuk SMP dan Pondok Pesantren 
masing-masing ada 1 buah. 
B. Pelaksanaan Zakat Tanaman Hias di Desa Jetis Kecamatan Bandungan 
Kabupaten Semarang 
Tanaman hias merupakan salah satu jenis tanaman bagus dan banyak 
digemari oleh seluruh lapisan masyarakat. Selain untuk hiasan pada halaman 
rumah karena kecantikan dari tanaman tersebut, pada saat-saat ini banyak 
orang yang menjadikannya sebagai sektor penghasil uang dengan cara bertani 
tanaman hias. 
Tanaman hias dikelompokan ke dalam 4 (empat) kelompok yakni: 1) 
bunga pot, 2) daun potong, 3) tanaman hias pot, 4) tanaman hias pertanaman 
lansekap. Petani tanaman hias Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang lebih banyak memilih bertani tanaman hias berjenis bunga potong 
karena bernilai ekonomis tinggi dengan warna bunga yang menarik dan pada 
musim panen memperoleh penghasilan yang cukup besar. Oleh karena itu, 
mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani tanaman hias.  
Oleh karena itu tidak dapat dipungkiri bahwa penghasilan dari petani-
petani ini bisa mencapai jutaan pada waktunya panen, melihat banyaknya 
peminat yang membeli tanaman hias tersebut. 
Proses penanaman ini dimulai dengan petani menyiapakan lahan 
dan dibuat lubang, kemudian menyebar bibit pada tiap lubang dari 1.500 buah 
sampe 3.000 buah. Selanjutnya tanaman ini dipotong dan diberi pupuk khusus 
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tanaman hias yaitu Furadan 3G sebanyak 6-10 butir. Proses selanjutnya tiap 
malam tanaman hias jenis bunga potong ini harus diberi penerangan yang 
tujuanya untuk meninggikan tangkai bunga. Untuk pengairanya 
menggunakan pompa air yang dipasang dari saluran air Desa.  
Tak hanya itu, setiap hari petani juga rajin memeriksa daun dan 
kelopak bunga untuk menghindari jika sewaktu-waktu terdapat hama yang 
muncul dan segera bisa diatasi saat itu juga.
97
   
Pendapatan yang diperoleh petani tanaman hias di Desa Jetis ini 
berbeda-beda, yang menjadi pengaruh adalah banyak bibit yang ditanam dan 
besar kecilnya luas lahan dari masing-masing lahan yang dimiliki. Semakin 
luas lahan yang dikelola maka semakin besar pula pendapatan yang 
dihasilkan dari lahan tersebut, sebaliknya bila las lahan yang dimiliki tersebut 
semakin kecil luas lahannya maka pendapatan yang dihasilkan hanya sedikit. 
Adapun rincian pendapatan dari petani tanaman hias dapat dirata-
ratakan sebagai berikut: 
Rata-rata para petani tanaman hias dapat melakukan panen setelah 3 
bulan ada juga yang setelah 4 bulan jika tanaman sudah mulai tumbuh tinggi 
berukuran 60 cm dan bunga sudah mulai mekar. Dari hasil panen tersebut, 
tiap satu ikat tanaman hias dijual dengan harga Rp 15.000,00. Harga ini 
disesuaikan dengan naik turunnya harga pupuk. Dengan harga Rp 15.000 
maka dikalikan dengan berapa banyak jumlah bibit yang ditanam. Jika bibit 
yang ditanam sebanyak 1.500 buah dikalikan dengan Rp 15.000 maka akan 
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 Wawancara Bapak Parmin, RT 01 RW 3 Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang, Tanggal 4 Februari 2016, Pukul 09.00 WIB 
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mendapatkan hasil Rp 22.500.000. Hasil panen ini kemudian dibeli oleh para 
pedagang tanaman hias yang sudah berlangganan membeli hasil panen 
tanaman hias petani tersebut, pembeli ini tidak hanya berasal dari daerah 
Semarang saja, akan tetapi ada yang berasal dari Salatiga, Wonosobo, 
Boyolali, Solo dan Jogja. Hasil panen ini sudah diperkirakan oleh setiap 
petani karena jika ada hama yang menyerang beberapa tanaman saja dengan 
sewaktu itu segera diatasi, jadi kecil kemungkinannya panen berpenghasilan 
sedikit. Karena petani tidak hanya mempunyai satu lahan saja, para petani ini 
mempunyai lahan cadangan yang juga lokasinya masih dekat dengan lahan 
yang pertama.
98
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan yang dihasilkan oleh petani 
tanaman hias ini selama masa panen 3 sampai 4 bulan itu bermacam-macam. 
Tergantung dari naik atau tidaknya harga setiap potong tanaman hias.  
Tabel 3.9 
Nama pemilik lahan beserta pendapatan pada waktu panen 
NO NAMA LAHAN PENDAPATAN PANEN 
1 Wisnu 5.000 m Rp 67.500.000 
2 Mustofa 2.500 m Rp 37.500.000 
3 Isrohadi 2.500 m Rp 37.500.000 
4 Ngateno 4.000 m Rp 52.500.000 
5 Imam Syarifudin 4.000 m Rp 52.500.000 
6 Wahyudi 5.000 m Rp 67.500.000 
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7 Parno 4.500 m Rp 60.000.000 
8 Kiyo 4.500 m Rp 60.000.000 
9 Parmin 3.500 m Rp 45.000.000 
10 Sobirin 3.500 m Rp 45.000.000 
 
Menurut hasil wawancara kepada petani tanaman hias pada luas 
lahan yang dimiliki diantaranya 5.000 m, 3.500 m, 4.000 m, 2.500 m, 4.500 
m, jika harga tiap ikat tanaman hias sebesar Rp 15.000 maka penghasilan 
yang didapatkan petani tanaman hias setelah panen adalah sebagai berikut: 
1. Jika luas lahannya 5.000 m, petani menanam bibit dengan jumlah 4.500 
buah. Perhitungannya adalah jika setiap ikat tanaman hias harganya Rp 
15.000 dikalikan dengan 4.500 maka pendapatan sebesar Rp 67.500.000. 
2. Jika luas lahan seluas 3.500 m, petani menanam bibit dengan jumlah 
3.000 buah. Perhitungannya adalah jika setiap ikat tanaman  hias harga 
Rp 15.000 dikalikan dengan 3.000 maka pendapatan sebesar Rp 
45.000.000. 
3. Jika luas lahannya 4.000 m, petani menanam bibit dengan jumlah 3.500 
buah. Perhitungannya adalah jika setiap ikat tanaman hias harganya Rp 
15.000 dikalikan dengan 3.500 maka pendapatan sebesar Rp 52.500.000. 
4. Jika luas lahannya 2.500, petani menanam bibit dengan jumlah 2.500 
buah. Perhitungannya adalah jika setiap ikat tanaman hias harganya Rp 
15.000 dikalikan dengan 2.500 maka pendapatan sebesar Rp 37. 
.500.000. 
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5. Jika luas lahannya 4.500, petani menanam bibit dengan jumlah 4.000 
buah. Perhitungannya adalah jika setiap ikat tanaman harganya Rp 
15.000 dikalikan dengan 4.000 maka pendapatan sebesar Rp 60.000.000. 
Perhitungan dari panen tanaman hias oleh para petani ini masih hasil 
kotor, karena belum dikurangi biaya operasional untuk membeli pupuk dan 
membayar upah tenaga pekerja.  
Dilihat dari rincian hasil pendapatan petani tanaman hias selama masa 
panen, maka tanaman hias mengandung nilai yang wajib untuk dikeluarkan 
zakatnya. Oleh sebab itu para petani tanaman hias wajib mengeluarkan zakat 
menurut ketentuan syariat Islam. Dalam mengeluarkan zakat dari hasil 
penanaman tanaman sebenarnya masyarakat Desa Jetis sadar akan hal itu, 
namun dalam prakteknya banyak yang belum sesuai dengan ketentuan syariat 
Islam. 
Seperti yang sudah dijabarkan diatas, berikut adalah nama responden 
yang melaksanakan zakat berdasarkan penghasilan waktu panen: 
Tabel 3.10`  
Nama petani beserta pengeluaran zakat 
NO NAMA PENDAPATAN ZAKAT JUMLAH 
1 Wisnu Rp 67.500.000 Rp 1.080.000 2% 
2 Mustofa Rp 37.500.000 Rp 375.000 1% 
3 Isrohadi Rp 37.500.000 - - 
4 Ngateno Rp 52.500.000 - - 
5 Imam 
Syarifudin 
Rp 52.500.000 Rp 1.312..500 2,5% 
6 Wahyudi Rp 67.500.000 Rp 1.350.000 2% 
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7 Parno Rp 60.000.000 Rp 600.000 1% 
8 Kiyo Rp 60.000.000 Rp 600.000 1% 
9 Parmin Rp 45.000.000 Rp 450.000 1% 
10 Sobirin Rp 45.000.000 Rp 450.000 1% 
 
Berdasarkan tabel di atas berikut pemaparan dari para petani tanaman 
hias dan tokoh agama setempat. 
Bapak Wisnu merupakan petani tanaman hias yang mempunyai luas 
lahan 5000 m, tanggapan beliau terkait pelaksanaan zakat adalah bahwa zakat 
itu wajib apabila harta yang dimiliki sudah mencapai ketentuan yang 
ditetapkan oleh syari’at Islam, karena beliau memiliki lahan 5000 m dengan 
penghasilan Rp 67.500.000 maka beliau menghitungnya dengan ukuran yang 
dibuat sendiri dari hasil panen tanaman kemudian diambil 2% nya sekitar Rp. 
1.080.000  dari pendapatan bersih panen tanaman.
99
 
Pendapat Bapak Mustofa, beliau mengatakan bahwa dalam 
melaksanakan zakat memang wajib bagi setiap muslim yang mempunyai 
kekayaan berlebih, sebagai petani tanaman hias yang memiliki lahan sekitar 
2.500 m dengan penghasilan Rp 37.500.000 maka bapak Mustofa hanya 
mengeluarkan zakat 1 % dari hasil tanaman dengan ketentuannya sendiri 
yaitu Rp 375.000 yang diberikan kepada tetangga yang kurang mampu 
setelah panen.
100
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Pendapat Bapak Isrohadi dalam menanggapi pelaksanaan zakat, beliau 
mengatakan bahwa zakat wajib dikeluarkan bagi muslim yang mampu,  
menjadi petani tanaman memang hasilnya berlimpah apabila lahan yang 
dimiliki luas. Beliau memiliki lahan tanaman hias seluas 2.500 m dan tidak 
mengeluarkan zakat dari hasil tanaman yang dimiliki, hanya saja memberikan 
sebagian hasil panen untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak 
menerima zakat dan pembangunan masjid tanpa perhitungan yang jelas 
dengan niat shadaqah.
101
 
Bapak Ngateno yang memiliki luas lahan sekitar 4.000 m beliau 
memberikan tanggapan dalam pelaksanaan zakat yang wajib dikeluarkan oleh 
orang Islam yang kekayaannya lebih dari cukup. Pendapatan yang saya 
dapatkan dari hasil panen tanaman untuk kebutuhan sehari-hari memang 
cukup, akan tetapi untuk mengeluarkan zakat selama ini beliau belum 
mengeluarkan karena pengetahuan tentang ketentuan zakat sangat kurang 
untuk dikeluarkan zakatnya. Hanya saja beliau menyumbang pembangunan 
masjid sebesar Rp. 1.000.000,00
102
 
 Pendapat Bapak Imam Syarifudin terhadap zakat memang wajib 
untuk dikeluarkan, tetapi beliau mengeluarkan dengan ketentuan sendiri 
sebesar 2,5% setelah diambil dari pendapatan bersih
103
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Sama halnya dengan pendapat Bapak Wisnu, Bapak Wahyudi 
mengungkapkan bahwa beliau dalam mengeluarkan zakat hanya sepantasnya 
saja dan dikira-kira sendiri berapa yang harus diberikan kepada yang berhak 
menerima, karena di Desa Jetis belum ada lembaga atau badan amil zakat 
yang menyalurkan zakat sehingga mengeluarkan zakatnya dengan senaknya 
sendiri tanpa tahu kadar yang harus dikeluarkan menurut syariat Islam. 
Adapun luas lahan yang dimiliki Bapak Wahyudi 5000 m dengan penghasilan 
sebesar Rp 67.500.000 maka beliau mengeluarkan zakat dengan kadar 2% 
dari hasil panen tanaman sebesar Rp. 1.350.000 setiap tahunnya.
104
 
Pendapat Bapak Parno, beliau mengatakan bahwa mengeluarkan zakat 
itu wajib bagi yang mempunyai kekayaan berlebih, lahan yang dimiliki 
sekitar 4.500 m, karena beliau merasa sebagai muslim jadi mengeluarkan 
zakat hanya sebesar 1% setelah panen.
105
 
 Pendapat Bapak Kiyo, beliau mengatakan bahwa zakat hukumnya 
wajib apabila harta yang dimiliki sudah memenuhi ketentuan syariat Islam. 
Namun beliau berpedoman mengeluarkan zakat semampunya sebesar 1% dari 
pendapatan besrsih.
106
 
Pendapat Bapak Parmin, beliau mengatakan bahwa harta dari hasil 
tanaman yang sudah memenuhi ketentuan syariat Islam wajib untuk 
dikeluarkan zakatnya, akan tetapi beliau masih merasa belum wajib zakat 
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untuk mengeluarkan zakat karena penghasilan didapatkan masih sedikit. 
Untuk itu beliau hanya mengeluarkan zakat sebesar 1% menurut 
kemampuanya.
107
  
Pendapat Bapak Sobirin, beliau mengatakan bahwa mayoritas 
masyarakat Desa Jetis jarang yang mengeluarkan zakat, padahal dalam Islam 
apabila harta yang sudah melebihi ketentuan wajib untuk dikeluarkan 
zakatnya. Beliau mempunyai luas lahan sekitar 3.500 m dan ketika panen 
tanaman tiba, sedikit dari hasil panennya tadi seketika langsung dikeluarkan 
zakatnya sebesar 2%. 
Menurut pendapat salah seorang tokoh agama di Desa Jetis yaitu 
Ustadz Sumardi, beliau menuturkan bahwa pelaksanaan zakat pada suatu 
harta yang sudah memenuhi ketentuan syariat Islam wajib untuk dikeluarkan. 
Dalam Surat Al-Baqarah ayat 267 yang berbunyi:     
     
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمَآ اوُقِفَْنأ  ْنِم  ِتاَبَِّيط اَم  ْمُتْبَسَك اَّمَِو اَنْجَرْخَأ  ْمُكَل  َنِم 
 ِضْرَْلْا... 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu”.108 
 
Pendapat Ustadz Sumardi berdasarkan dalil diatas adalah bahwa 
semua hasil usaha manusia dan hasil bumi yang mengandung nilai wajib 
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untuk dikeluarkan zakatnya, termasuk garam yang nilainya ketika panen tiba 
cukup banyak jika luas lahan yang dimiliki banyak pula. Akan tetapi faktanya 
di Desa Jetis mayoritas petani tanaman hiasnya dalam melaksanakan zakat 
masih sangat minim, hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat 
terhadap zakat dan pengeluaran zakat para petani garam rata-rata belum 
sesuai dengan syariat Islam. Harapan beliau untuk ke depannya dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat dan pengetahuan terhadap zakat, di Desa 
Jetis juga perlu diadakan petugas BAZ (Badan Amil Zakat) atau LAZ 
(Lembaga Amil Zakat) untuk membuka kesadaran dan menjembatani 
masyarakat dalam mengeluarkan zakat supaya penyalurannya bisa tepat 
sasaran dan sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
109
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa pelaksanaan zakat 
petani tanaman hias rata-rata hanya menggunakan perkiraan saja, kesadaran 
para petani tanaman hias terhadap zakat masih kurang hal ini dikarenakan 
minimnya pengetahuan agama Islam khususnya terhadap zakat. Seharusnya 
pengeluaran zakatnya dilakukan seketika setelah panen dengan ketetapan 
sesuai syariat Islan. 
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN ZAKAT HASIL 
TANAMAN HIAS DI DESA JETIS KECAMATAN BANDUNGAN 
KABUPATEN SEMARANG 
 
A. Analisis terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Tanaman Hias di Desa Jetis 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang 
Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang  merupakan  
salah satu Desa yang sentra produksi pertanian tanaman hiasnya. Mayoritas 
masyarakat bekerja sebagai petani tanaman hias karena area lahan disana 
mendukung untuk bercocok tanaman hias. Sehingga masyarakat mendapatkan 
hasil dari tanaman hias tersebut dan bisa mengeluarkan zakatnya. 
Masyarakat Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang 
kurang memahami tentang ketentuan mengeluarkan zakat. Dari pendapat tokoh 
agama di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang yaitu Ustadz 
Sumardi menjelaskan zakat adalah mengeluarkan sebagian dari harta yang telah 
mencapai nishab kepada orang-orang yang berhak menerimanya, sebagai wujud 
ketaatan kita kepada Allah.  
Dalam kenyataanya, zakat tanaman hias sebenarnya tidak ada ketentuan 
dalam Islam yang membahas tentang wajib mengeluarkan zakat tanaman hias. 
Akan tetapi hasil yang berlimpah sangat memungkinkan untuk dikenakan wajib 
zakat. Dimana tujuan zakat sendiri untuk mensejahterakan umat. Masyarakat 
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Desa Jetis tidak tahu akan ketentuan zakat tanaman hias yang harus mereka 
keluarkan, diantara mereka ada yang mengeluarkan dan ada yang tidak 
mengeluarkan.  
Pelaksanaan zakat yang dilakukan oleh para petani tanaman hias di Desa 
Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang dalam kenyataannya berbeda-
beda antara satu dengan yang lainnya. Berdasarkan hasil wawancara bahwa 
Bapak Wisnu mengeluarkan zakat 2%, Bapak Mustofa mengeluarkan 1%, Bapak 
Isrohadi dan Bapak Ngateno tidak mengeluarkan zakat, Bapak Imam Syarifudin 
mengeluarkan 2,5%, Bapak Wahyudi mengeluarkan 2%, sedangkan Bapak Parno, 
Bapak Kiyo, Bapak Parmin, dan Bapak Sobirin hanya mengeluarkan zakat 
sebesar 1%. 
Pendapat Ustadz Sumardi bahwa Menurut beliau, zakat merupakan 
kewajiban yang harus dikeluarkan oleh setiap muslim dari harta yang dimiliki 
yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Begitu juga dengan harta yang 
diperoleh dari hasil tembakau. Walaupun tidak ada ketentuan mengenai zakat 
tanaman hias namun tanman hias wajib dizakati, karena dari tanaman hias dapat 
diperoleh keuntungan yang cukup besar dan tujuan penanaman tembakau untuk 
dijual. 
Jadi suatu usaha apapun baik itu perikanan, pertanian, maupun 
perkebunan apabila dilakukan dengan motif diperdagangkan dan dikembangkan, 
maka wajib dikeluarkan zakatnya. Sebagai barang yang diperdagangkan maka 
zakat dari tanaman hias berupa zakat tijaroh, ehingga zakat yang dikeluarkan 
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sebesar 2,5%. Menurut beliau tidak ada batas minimal dalam mengeluarkan zakat 
tanaman hias. Jadi berapapun hasil dari tanaman hias wajib dikeluarkan zakat 
sebesar 2,5% nya. Misalnya bila hasil tanaman hias sebesar Rp. 1.000.000 maka 
zakat yang harus dikeluarkan adalah 2,5% x Rp.1.000.000 = Rp.25.000. 
Berdasarkan pada pelaksanaan zakat yang dilakukan oleh para petani 
tanaman hias dari hasil dari wawancara sebelumnya, maka perhitungannya 
zakatnya sebagai berikut: 
Bapak Wisnu dan Bapak Wahyu membayar zakat 2% pasca panen, 
sedangkan  mendapat hasil dari panen sebesar Rp 67.500.000, ini sudah diambil 
dari pendapatan bersih semua biaya oprasional dan pupuk sebesar Rp 1.000.000, 
jadi Rp 67.500.000 – Rp 1.000.000 = Rp 66.500.000, jadi Bapak Wisnu 
mengeluarkan zakat 2,5% x 66.500.000= Rp 1.662.500. Oleh karena itu Bapak 
Wisnu seharusnya membayar zakat sebesar Rp1.662.500. 
Kemudian untuk Bapak Parno dan Bapak Kiyo hanya membayar zakat 
1% pasca panen, mendapat hasil panen sebesar Rp 60.000.000 – Rp 1.000.000 = 
Rp 59.000.000, maka 2,5% x Rp 59.000.000 = Rp 1.475.000, jadi harus 
membayar zakat sebesar Rp 1.475.000. Bapak Mustofa mendapat hasil Rp 
37.500.000 – Rp 1.000.000 = Rp 36.500.000, maka 2,5% x Rp 36.500.000 = Rp 
912.500, jadi harus membayar zakat sebesar Rp 912.500. Sedangkan Bapak 
Isrohadi tidak membayar zakat. Dan untuk Bapak Sobirin dan Bapak Parmin 
mendapat hasil dari penen sebesar Rp 45.000.000 – Rp 1.000.000 = Rp 
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44.000.000, maka 2,5% x Rp 44.000.000 = Rp 1.100.000 zakat yang harus 
dikeluarkan. 
Selanjutnya untuk Bapak Nagteno dan Imam Syarifudin yang 
penghasilanya sebesar Rp 52.500.000 – Rp 1.000.000 = Rp 51.500.000, maka 
2,5% x Rp 51.500.000 = Rp 1.287.500, seharusnya zakat yang dikeluarkan oleh 
Bapak Ngateno dan Bapak Imam Syarifudin sebesar Rp 1.287.500, Akan tetapi 
Bapak Ngateno tidak mengeluarkan zakat. 
Pelaksanaan zakat petani tanaman hias ini dilihat masyarakatnya belum 
mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi karena dalam melaksanakan zakatnya 
kurang memahami ketentuan dan fungsi zakat, dari hasil wawancara 10 responden 
dalam mengeluarkan zakatnya terdapat beberapa perbedaan. Ada yang 
mengeluarkan memakai aturan sendiri, dan responden lainnya mengeluarkan 
zakatnya diniatkan dengan shadaqah jariyah, hal ini dikarenakan kurangnya 
pengetahuan agama yang cukup tentang zakat. Perbedaan ini dikarenakan adanya 
faktor kebiasaan masyarakat yang mengeluarkan zakat dari orang-orang 
terdahulu.  
Melihat kenyataan ini perlu adanya sosialisasi bagi masyarakat terutama 
yang menekuni usaha lahan tanaman hias, agar masyarakat mengetahui dengan 
jelas ketentuan seperti apa yang harus mereka keluarkan sebagai zakat tanaman 
hias. 
Menurut Ustadz Sumardi selaku tokoh agama di Desa Jetis, beliau 
menerangkan bahwa arti zakat sendiri menurut bahasa adalah suci atau berkah. 
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Jadi zakat itu merupakan bentuk untuk mensucikan harta kita agar mendapat 
keberkahan dari Allah sesuai aturan agama yang ditentukan. Ketentuan zakat 
sendiri adalah wajib untuk harta yang sudah mencapai nishab dan haul.  
Beliau menjelaskan bahwa Desa Jetis sangat berpotensi besar dalam 
bidang usaha bertani tanaman hias. Cara pengeluaran zakat selama ini 
menunjukkan ketidakpahaman masyarakat tentang ketentuan zakat tanaman hias. 
Melihat Kenyataanya, masyarakat Desa Jetis yang menjadi permasalahan 
mereka tidak mengeluarkan zakat karena tidak ada yang menjelaskan adanya 
ketentuan dalil atau nash yang mengatur tentang zakat tanaman hias.
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Jadi dengan melihat pelaksanaan zakat petani tanaman hias di Desa Jetis 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang, dapat disimpulkan bahwa para 
petani dalam mengeluarkan zakatnya masih menggunakan aturan sendiri yang 
tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam, hal ini dibuktikan dengan mereka 
mengeluarkan zakat yang kadarnya berbeda-beda. Pada dasarnya ketentuan zakat 
itu sudah diatur sedemikian rupa di dalam syariat Islam baik nishab maupun 
kadarnya. 
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Tanaman Hias di 
Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang 
Zakat merupakan amal kebaikan yang memiliki nilai ketuhanan yaitu 
sebagai ibadah kepada Allah dan juga memiliki nilai sosial kepada sesama 
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manusia. Dalam bermasyarakat tentunya terdapat perbedaan dari tingkat 
perekonomiannya yaitu golongan tingkat perekonomian lemah dan golongan 
tingkat perekonomian kuat. Biasanya yang paling dominan adalah golongan 
dengan tingkat ekonomi lemah atau bisa disebut golongan fakir miskin. Dengan 
zakat sehingga masyarakat yang kaya dapat membantu menumbuhkan ekonomi 
bagi yang miskin.
111
  
Harta dalam Islam adalah  “minnallah” dan harus dilindungi serta diambil 
manfaatnya. Setiap kekayaan yang dimiliki oleh manusia, pada hakekatnya ada 
hak mutlak sosial yang harus diberikan pada fakir miskin (orang yang 
membutuhkan). Begitu juga harta yang berasal dari hasil tanaman hias. 
Walaupun tidak ada ketentuan dalam Al Qurán dan hadist mengenai ketentuan 
zakat atas hasil tanaman hias. Namun sebagai rasa syukur kepada Allah atas harta 
yang dimiliki, seorang muslim harus mengeluarkan sebagian harta yang dimiliki 
untuk diberikan kepada orang yang tidak mampu. Menurut pendapat penulis 
zakat yang dikeluarkan dari hasil tanaman hias, tidak berupa zakat pertanian, 
melainkan berupa zakat tijarah. Hal ini dikarenakan niat seseorang menanam 
tanaman hias adalah untuk dijualbelikan atau berdagang tidak untuk digunakan 
sendiri. Sebagaimanaditerangkan dalam kitab-kitab fiqih, bahwa suatu barang 
yang diniatkan untuk berdagang, maka wajib dikeluarkan zakatnya. 
Dalam kitab Jalaludin Al-Mahalli Juz II dijelaskan : 
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في برلا هتقدص لبلإا اهتقدص, فيو ةرقبلا اهتقدص فيو منغلا  
Artinya : “Pada unta ada zakatnya, pada lembu ada zakatnya, pada kambing ada 
zakatnya dan pada pakaian yang dijualbelikan juga ada zakatnya ”. 
 
Penjelasan tersebut yang menjadi pedoman tanaman hias bahwa hasil 
tanaman hias termasuk didalamnya, dan sudah selayaknya beban zakat 
dilaksanakan.  
Berdasarkan dalil yang terkandung dalam ayat-ayat al-Quran dan al-Hadits 
harus diperhatikan dan diterima sebagaimana adanya selama tidak terdapat dalil 
yang benar dan tegas, maka mewajibkan zakat adalah pada seluruh kekayaan 
tanpa membeda-bedakan jenis kekayaan. Sedangkan pada zaman Nabi 
Muhammad SAW harta kekayaan yang wajib dizakati terbatas pada binatang 
ternak kambing, sapi dan unta, barang-barang yang berharga, seperti emas perak, 
tumbuhan gandum, anggur dan kurma.  
Setelah mengetahui pelaksanaan zakat hasil tanaman hias di Desa Jetis 
Kecamatan Bandungan kabupaten Semarang dapat disimpulkan bahwa hasil 
tanaman hias itu apabila telah mencapai nishab maka wajib mengeluarkan zakat. 
Jadi jika harta itu belum sampai satu nishab maka tidak terkena kewajiban zakat, 
karena pada dasarnya zakat itu diwajibkan atas mereka yang berlebihan agar 
harta tidak hanya pada orang yang kaya saja. 
Hasil survei lapangan bahwa hasil tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan 
bandungan Kabupaten Semarang dalam mengeluarkan zakatnya tergantung pada 
„adah. „Adah menurut hukum fiqh bisa berlaku jika hal itu belum ada ketentuanya 
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dalam hukum Islam yaitu al-Quran dan al-Hadist, maka semuanya itu 
dikembalikan pada „adah dan selama masih ada sumber lain yang berlaku maka 
„adah tidak berlaku. 
Usaha tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang telah memenuhi beberapa syarat untuk dikeluarkan zakatnya, yang 
menjadi sumber zakat adalah semua harta kekayaan, emas, perak, surat-surat 
berharga dan termasuk adalah sesuatu yang diusahakan manusia, yang 
mengandung unsur dan prinsip sebagai berikut: 
1. Unsur maliyah (keharta bendaan), unsur ini mengandung prinsip benda yang 
bernilai ekonomis. 
2. Unsur ghaniyah (kekayaan), unsur ini mengandung prinsip, hak milik yang 
sempurna, di luar kebutuhan pokok, mencapai satu nishab. 
3. Unsur an-nama‟ atau al-istinma‟ (sifat berkembang atau dapat diharapkan 
perkembanganya).
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Kemudian Penulis menggali dalam hal pengqiyasan zakat hasil tanaman 
hias di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang, maka harus 
memahami tentang qiyas. Qiyas menurut bahasa mengukur sesuatu (benda) 
dengan yang lain, yang bisa menyamainya.
113
 Qiyas menempati urutan keempat 
di antara hujjah syar’iyah yang ada dengan catatan, jika tidak dijumpai hukum 
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atas kejadian berdasarkan nash dan ijma‟.114 Adapun dalil yang menjadikan 
kehujahan qiyas adalah:    
                               
                                
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”. (QS. An-Nisa‟: 59)115 
Metode pengambilan dalil dengan ayat tersebut ialah karena Allah 
memerintahkan kaum beriman jika berselisih pendapat dan berlawanan terhadap 
sesuatu yang tidak ada hukumnya dalam al-Quran, Sunnah dan kesepakatan Ulil 
Amri, agar mengembalikan persoalan kepada al-Quran dan Sunnah dengan cara 
bagaimana juga. Dengan demikian tak dapat diragukan lagi bahwa 
menghubungkan kejadian yang tak ada Nash-Nya lantaran kesamaan illat 
hukum, termasuk mengembalikan kejadian yang tidak ada dalam Nash itu kepada 
Allah dan Rasul-Nya. 
Firman Allah pada surat Al-Ankabut: 43 
                        
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Artinya: “Dan misal-misal percontohan itu kami menjadikannya bagi manusia, 
dan tidak akan dapat mengerti kecuali orang-orang yang sama 
mengetahui”. (QS. al-Ankabut: 43)116 
Dari ayat al-Quran tersebut, memberi petunjuk kepada manusia dalam 
menggali hukum Islam. Qiyas sangat dibolehkan, bila suatu perkara tidak ada 
dasar hukumnya di dalam al-Quran, Sunnah, dan Ijma‟.  
Adapun rukun-rukun qiyas yaitu: 
a. Al-ashlu, yaitu sesuatu yang menjadi tempat atau ukuran untuk 
menyerupakan,disini yang menjadi penyerupaan yaitu zakat diwajibkan atas 
seluruh harta, dan tanaman hias merupakan bagian dari harta. 
b. Al-far’u yaitu hal yang diukur atau yang diserupakan, dalam hal ini yaitu 
zakat tanaman hias. 
c. Hukum ashl, yaitu hukum cabang yang dikeluarkan dari pengqiyasan tersebut, 
yakni karena hasil dari tanaman hias di sini dijual untuk memperoleh 
keuntungan  maka hasil dari tanaman hias wajib dikeluarkan zakatnya.  
d. Al-illat, yaitu sesuatu sifat yang dijadikan dasar untuk membentuk hukum 
pokok, dan berdasarkan adanya keberadaan sifat itu pada cabang, maka ia 
disamakan dengan pokoknya dari hukumnya. Disini zakat diwajibkan atas 
seluruh harta, karena hasil dari tanaman hias sama-sama untuk mendapatkan 
harta maka wajib dikeluarkan zakatnya.
117
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Qiyas dalam hasil tanaman hias ini  termasuk kategori zakat perdagangan, 
dikarenakan niat seseorang menanam tanaman hias adalah untuk tijaroh, 
sehingga tujuan seseorang menanam tanaman hias adalah dijual untuk mencari 
keuntungan. Dalam mazhab Syafi‟i dijelaskan, dimana dalam menentukan jenis 
tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya hanyalah jenis makanan pokok dan 
makanan yang dapat di simpan. Sehingga dari mazhab ini Tanaman hias tidak 
termasuk zakat tanaman karena tanaman hias bukan merupakan tanaman 
makanan pokok. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil panen petani tanaman hias di Desa Jetis 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang wajib untuk dikeluarkan zakatnya 
dengan menganalogikan pada nishab zakat perdagangan yakni 2,5%. Alasanya 
karena tanaman hias ini ditanaman kemudian dijual untuk mencari keuntungan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan uraian diatas dan penelitian yang penulis lakukan tentang 
pelaksanaan zakat petani tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan Bandungan 
Kabupaten Semarang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Aturan pelaksanaan zakat petani tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan 
Bandungan Kabupaten Semarang tidak sesuai dengan ketentuan hukum 
Islam. Karena pertama, petani mengeluarkan zakat dengan nishab 
memakai aturan sendiri, kedua, ada yang mengeluarkan zakatnya pada 
waktu yang berbeda yaitu pada saat panen dan menjelang sebelum 
lebaran. Disamping itu juga belum ada petugas Badan Amil Zakat (BAZ) 
atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang mengelola di Desa Jetis. 
mengeluarkan ketika menjelang akhir Ramadhan. 
2. Dalam perspektif hukum Islam zakat tanaman hias di Desa Jetis 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang dapat diqiyaskan pada 
zakat perdagangan dan perhitungan zakatnya harus disesuaikan dengan 
perhitungan dalam zakat perdagangan. Dengan nishab zakat perdagangan 
yakni setara dengan emas 2,5%. Meski demikian dikarenakan tanaman 
hias merupakan hasil yang ditujukan untuk memperoleh keuntungan  
maka pengeluaran zakat dianjurkan sesuai dengan perhitungan zakat 
perdagangan.  
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B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap pelaksanaan zakat para 
petani tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:  
1. Bagi tokoh agama di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang hendaknya dapat mengoptimalkan pemahaman tentang zakat 
terhadap warga yang belum memahami aturan dan ketentuan zakat yang 
sesuai al-Qur’an dan as-Sunnah dengan memberikan materi setiap ada 
pengajian atau perkumpulan di Masjid. 
2. Bagi pemerintahan Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang hendaknya mendatangkan petugas Badan Amil Zakat/ Lembaga 
Amil Zakat supaya pendistribusian zakatnya dapat tersalurkan dengan 
benar dan sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
3. Bagi seluruh masyarakat Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang sebelum mengeluarkan zakat, para petani tanaman hias harus 
benar-benar mengetahui ketentuan-ketentuan dalam zakat yaitu nishab dan 
kadar zakat yang telah ditetapkan dalam hukum Islam, sehingga akan 
mengetahui hasil panen tanaman hias tersebut mencapai nishab atau tidak. 
C. Penutup 
Alhamdulillah, berkat Rahmat dan Hidayah yang diberikan oleh Allah 
SWT, penulis dapat menyelesaikan seluruh rangkaian aktivitas dalam rangka 
penyusunan skripsi sebagai tugas akhir guna memperoleh gelar Strata satu, 
penulis dengan kerendahan hati menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini 
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masih banyak kelemahan dan kekurangan baik dari segi isi maupun tulisan. 
Maka dari itu segala kritik, saran, serta arahan yang bersifat membangun dari 
berbagai pihak sangat penulis harapkan.   
Dalam akhir kata penulis berharap pada penyusunan skripsi ini 
semoga dapat bermanfaat bagi penulis tersendiri khususnya dan bagi pembaca 
pada umumnya. Aamiin... 
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Pedoman Wawancara  
 
A. Wawancara Kepala Desa 
Nama   :  
Alamat  : 
1. Bagaimana gambaran umum Desa Jetis KecamatanBandungan 
Kabupaten Semarang? 
2. Berapa jumlah penduduk di Desa Jetis Kecamatan Bandungan 
Kabupaten Semarang? 
3. Apa saja pekerjaan penduduk Desa Jetis Kecamatan Bandungan 
Kabupaten Semarang? 
B. Wawancara Petani Garam 
Nama  :  
Alamat  :  
Jenis Kelamin  : 
1. Berapa luas lahan yang dimiliki? 
2. Apakah lahan tanaman hias merupakan lahan tetap dalam 
pengolahanya setiap musim? 
3. Berapa pendapatan yang dihasilkan selama panen? 
4. Bagaimana tanggapan masing-masing petani tanaman hias tentang 
zakat? 
5. Bagaimana pelaksanaan zakat masing-masing petanitanaman hias? 
6. Siapa saja biasanya yang menerima zakat masing-masing petani 
tanaman hias? 
7. Berapa ketentuan/ kadar zakat yang dikeluarkan masing-masing 
petanitanaman hias? 
C. Wawancara Tokoh Agama 
Nama   :  
Alamat  : 
1. Bagaimana tanggapan Bapak tentang zakat? 
2. Bagaimana tanggapan Bapak tentang pelaksanaan zakat petani 
tanaman hias di Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang? 
3. Apakah zakat yang dikeluarkan petani tanaman hias sudah sesuai 
dengan hukum Islam? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Kepala Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang 
 
 
Wawancara dengan Tokoh Agama Desa Jetis Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang 
 
 
 
 
Wawancara dengan petani tanaman hias Desa Jetis Kecamatan Bandungan 
Kabupaten Semarang 
 
 
 
 
Proses bertumbuhnya tanaman hias 
 
Lahan tanaman hias siap dipanen 
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